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ABSTRAK 
 
Nama  : Phingkan Indah Potu 
Nim  : 20700112119 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 
Judul :  Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menguasai materi pembelajaran matematika belum memuaskan. Adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah: Apakah dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 
Recearch (CAR) yang bertujuan untuk meningkatkan aktifitas hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IXc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang berjumlah 48 orang dengan rincian 26 
orang peserta didik laki-laki dan 22 orang peserta didik perempuan, dan penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan melalui II siklus. 
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar peserta didik meningkat setelah 
proses pembelajaran pada siklus I dengan nilai rata-rata 70,04 menjadi 77,52 pada 
siklus II,   ketuntasan belajar peserta didik setelah proses pembelajaran pada siklus I 
dengan persentase  68,75%  menjadi 93,75%  pada siklus II. 
Sehingga dalam hasil dari uraian di atas upaya untuk meningkatkan aktivitas 
dan juga hasil belajar Peserta Didik tersebut dilakukan secara umum, hasil yang 
dicapai setelah pelaksanaan tindakan dengan penerapan model pembelajaran  
kooperatif tipe make a match mengalami peningkatan, baik peningkatan kreativitas, 
kehadiran, dan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Sikap 
yang bersifat positif meningkat sedangkan sikap yang bersifat negatif cenderung 
menurun sesuai dengan hasil observasi selama tindakan kelas berlangsung maupun 
dari hasil refleksi.  
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membangun martabat 
bangsa dan negara agar negara dapat berkembang dan mampu bersaing dengan 
Negara-negara maju yang ada di dunia. Landasan dasar pendidikan Indonesia 
tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 yang mewajibkan kepada 
setiap warga negara memperoleh pengajaran, bertujuan menciptakan sumber daya 
manusia, berkualitas dan bermoral.1 Jadi, pendidikan pada dasarnya merupakan  
proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya. 
Permasalahan belajar seperti yang diungkapkan tersebut terjadi pada peserta 
didik di SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa kelas IXc.  Hal ini 
ditunjukkan dengan pencapaian nilai matematika yang rendah. Banyak peserta didik 
yang memperoleh nilai matematika di bawah 60, tidak sesuai yang diharapkan oleh 
guru. Anggapan tentang sulitnya belajar matematika sering mendominasi pemikiran 
peserta didik sehingga banyak di antara mereka kurang berminat untuk mempelajari 
matematika dan peserta didik kurang termotivasi dalam belajar. Selain itu, 
pembelajaran juga masih terpusat pada guru. Guru banyak menjelaskan dan peserta 
didik kurang diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan temannya. 
                                                          
1Zainuddin, Reformasi Pendidikan Kritik Berbasis Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), h. 45. 
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Berdasarkan observasi peneliti di sekolah yang dilakukan pada bulan 
Agustus-September tahun 2015 dan wawancara dengan guru matematika, dari 48 
peserta didiknya kurang memahami pelajaran matematika hal ini dilihat dari nilai tes 
matematika yang kurang dari 60.  Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa  motivasi 
dan minat belajar matematika peserta didik rendah. Rendahnya motivasi dan minat 
belajar peserta didik dapat dilihat pada saat peserta didik menerima materi pelajaran.  
Hal ini ditunjukkan dengan sikap peserta didik yang cenderung sibuk sendiri, 
mengobrol dengan teman, ada beberapa peserta didik yang mengerjakan PR pelajaran 
lain dan kurang memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. Bila peserta 
didik diberi latihan soal yang agak sulit, peserta didik tidak mengerjakan soal tersebut 
dan tidak termotivasi untuk mencari penyelesaian dari soal tersebut. Peserta didik 
lebih senang menunggu guru menyelesaikan soal tersebut. Hal ini disebabkan peserta 
didik kurang diberikan kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. 
Pendidikan di sekolah terlalu menjajali otak anak dengan berbagai bahan ajar 
untuk dihafal, pendidikan tidak diarahkan untuk membangun dan mengembangkan 
karakter serta potensi yang dimiliki. Proses pendidikan tidak pernah diarahkan 
membentuk manusia yang cerdas, memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup, 
serta tidak diarahkan untuk membentuk manusia yang kreatif dan inovatif. 
Sesuai dengan Undang-Undang No.20  Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa,”pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.  Pendidikan merupakan usaha 
sadar yang terencana dan berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang 
dilaksanakan secara asal-asalan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala 
sesuatu yang yang dilakukan guru dan peserta didik diarahkan pada pencapaian 
tujuan tersebut.2 
Ayat Alquran yang menyinggung mengenai perubahan yaitu 
Q.S. Ar-Ra’d/13:11 
……  ﻢِﮭُِﺴﻔَﻧِﺄﺑ ﺎَﻣ ْاوُﺮﱢﯿَُﻐﯾ ٰﻰﱠﺘَﺣ ٍمَﻮِﻘﺑ ﺎَﻣ ُﺮﱢﯿَُﻐﯾ َﻻ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ١١ 
Terjemahannya: 
“Allah tidak mengubah kondisi suatu kaum hingga mereka mengubah kondisi 
dirinya sendiri.”3 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa dalam kehidupan kita sadar atau tidak 
sadar segala sesuatu mengalami perubahan karena perubahan merupakan sesuatu 
yang dialami dan akan terus terjadi, tidak bisa ditolak dan dihindari. Perubahan pun 
ada yang merupakan perencanaan ketika kita sebagai manusia berada dalam situasi 
atau kondisi yang menurut kita kurang atau bahkan tidak ideal atau kurang baik, tentu 
saja kita mengharapkan suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Begitupun dengan 
perubahan dalam bidang pendidikan. 
                                                          
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana,2008), h. 2. 
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008), h. 
250. 
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Seiring dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan IPTEK 
kualitas suatu pembelajaran harus selalu ditingkatkan. Begitu pula yang terjadi pada 
pembelajaran matematika di sekolah. Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 
khususnya pendidikan matematika di sekolah. Upaya pembaharuan pendidikan juga 
telah banyak dilakukan oleh pemerintah, diantaranya melalui seminar, lokakarya dan 
pelatihan-pelatihan dalam hal pemantapan materi pelajaran serta model pembelajaran 
untuk bidang studi tertentu misalnya IPA, Matematika dan lain-lain, namun belum 
menampakkan hasil yang memuaskan. 
Pembelajaran matematika sering kali didapatkan bahwa peserta didik masih 
sukar menerima dan mempelajari matematika bahkan banyak yang mengeluh bahwa 
pelajaran matematika membosankan, tidak menarik dan susah untuk dipahami. Hal 
ini terlihat dari hasil matematika peserta didik dalam ujian nasional dan banyak 
negara masih dibawah standar atau rata-rata.4 
Beberapa faktor yang disebut sebagai penyebab umum dari buruknya hasil 
dalam mata pelajaran matematika, termasuk penggunaan model pembelajaran yang 
kurang efektif.5 Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif cenderung 
membuat peserta didik pasif dalam proses belajar mengajar sehingga membuat 
                                                          
4Joseph Njogu Njoroge and Bernard Nyinggi Githua, “Effect Cooperative Learning/ Teaching 
Model On Learners Mathematics Achievement” Asian Journal Of Social Sciences and Humanities 
Egerton University Kenya 2, no:2 (2013). 
5Joseph Njogu Njoroge and Bernard Nyinggi Githua, “Effect Cooperative Learning/ Teaching 
Model On Learners Mathematics Achievement” Asian Journal Of Social Sciences and Humanities 
Egerton University Kenya 2 No:2 (2013). 
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peserta didik merasa bosan sehingga tidak tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran 
tersebut. Selain itu guru dan pengajaran juga menjadi salah satu penyebab utama yang 
terkait dengan pencapaian atau keberhasilan peserta didik.6  
Permasalahan dalam proses belajar mengajar juga terjadi di SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan terhadap proses pembelajaran  matematika kelas IXc di SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa diperoleh informasi bahwa selama proses 
pembelajaran matematika, guru belum memberdayakan seluruh potensi dirinya. Guru 
masih menerapkan proses pembelajaran langsung (Direct Instruction) tanpa disertai 
model pembelajaran yang lebih menarik guna memperkuat pemahaman peserta didik 
sehingga sebagian besar peserta didik belum mampu mencapai kompetensi individual 
yang diperlukan dalam mengikuti pelajaran lanjutan. Sebagian peserta didik belum 
belajar sampai tingkat pemahaman. Peserta didik baru mampu menghafal konsep dan 
teori, mereka belum mampu mengembangkan keterampilan dasar yang berguna bagi 
dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika hal ini terus saja terjadi, kemungkinan peserta didik tidak akan pernah 
efektif dalam melakukan proses pembelajaran dan ini akan berdampak pada nilai-
nilai yang diperoleh peserta didik. Berdasarkan paparan di atas mengenai kurang 
penerapannya kegiatan belajar peserta didik, guru memegang peranan yang penting, 
tugas utama guru adalah menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif bagi 
                                                          
6
S. An et al,”The Pedagogical Content Knowledge of  Middle School, Mathematics Teacher 
in China and the U.S” Journal of Mathematics, Teacher Education (2006). 
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tumbuhnya partisipasi, komunikasi, interaksi belajar mengajar yang menyenangkan 
dan mencerdaskan.7 Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan proses pembelajaran matematika yang terjadi di kelas IXc SMP  Negeri 
2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif karena pembelajaran kooperatif akan menciptakan atmosfir 
yang akan mendorong para peserta didik untuk berfikir secara kreatif ketika mereka 
menyelesaikan masalah matematika.8 Model pembelajaran kooperatif yaitu belajar 
mengajar dengan cara mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
kecil.9 Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tipe Make A  Match. 
Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar penentuan model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Keberhasilan program 
pendidikan melalui proses belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: peserta didik, kurikulum, 
tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. 
                                                          
7Fredy Kurniawan dan A. Dzakir, Sularmi, “Penerapan Dan Media Video Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Materi Persiapan Proklamasi  Kemerdekaan Republik Indonesia” Jurnal 
PGSD FKIP Univesitas Sebelas Maret (2012). 
8
S. Poore, and Crete “Cooperative Learning in Relation to Problem Solving in the 
Mathematics Classroom” Journal Department of Mathematics (2008). 
9N.N Pandey, Kaushal Kishore “Effect Of Cooperative Learning On Cognitive Achievement 
in Science” Journal Of  Science and Mathematics Education In S.E Asia M.J.P Rohilkhand  University 
Bareily India 26, no: 2 (2010). 
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Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan memperlancar 
proses belajar-mengajar sehingga menunjang pencapaian hasil belajar yang 
maksimal.  
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar. Belajar mengajar di 
sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran. 
Usaha perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki kemampuan 
maksimal. 10 
Pembelajaran terpusat pada guru sampai saat ini masih menemukan beberapa 
kelemahan. Kelemahan tersebut dapat dilihat pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran di kelas, interaksi aktif antara peserta didik dengan guru atau peserta 
didik dengan peserta didik jarang terjadi. Peserta didik kurang terampil menjawab 
pertanyaan atau bertanya tentang konsep yang diajarkan. Peserta didik kurang bisa 
bekerja dalam kelompok diskusi dan pemecahan masalah yang diberikan. Mereka 
cenderung belajar sendiri-sendiri. Pengetahuan yang didapat bukan dibangun sendiri 
secara bertahap oleh peserta didik atas dasar pemahaman sendiri, karena peserta didik 
jarang menemukan jawaban atas permasalahan atau konsep yang dipelajari. Setelah 
                                                          
10Komalasari,Model Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan Media Kartu 
Soal Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Aplikasi (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 
2010), h. 84-85. 
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dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik ternyata dengan pendekatan 
pembelajaran seperti itu hasil belajar peserta didik masih belum memuaskan juga.   
Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match atau mencari pasangan 
merupakan model pembelajaran yang  menggunakan kartu yang berisi permasalahan 
dan kartu yang berisi jawabannya, setiap peserta didik mencari dan mendapatkan 
sebuah kartu soal dan berusaha menjawabnya, setiap peserta didik mencari kartu 
jawaban yang cocok dengan persoalannya.11 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make A  Match pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Nurliyana  
“Model Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan Media Kartu Soal 
Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan media kartu 
soal lebih baik. 
Oleh karena itu, guru harus menimbulkan motivasi untuk belajar bagi peserta 
didik serta mengarahkan peserta didik agar dapat belajar tanpa merasa terpaksa. 
Namun masalah umum yang ditemui guru adalah kesulitan untuk mencapai 
tujuannya. Tujuan yang dimaksud di sini adalah tujuan yang diharapkan seorang guru 
secara pribadi saat dia mengajar. 
                                                          
11Komalasari,Model Pembelajaran Make a Match dengan Media Kartu Soal 
Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Aplikasi (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 84-85. 
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Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor disekitar guru yang 
mempengaruhinya. Dalam segi peserta didik, tentu banyak hal yang dapat terjadi. 
Sebagai contoh, peserta didik tidak memperhatikan pelajaran dalam kelas, peserta 
didik tidak mengerjakan tugas sesuai yang diharapkan, peserta didik tidak tertarik 
dengan mata pelajaran yang diajarkan, peserta didik terlalu terkonsentrasi pada 
pelajaran lain, dan lain sebagainya. Semua ini akan mempengaruhi hasil 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran sulit dicapai. 
Apalagi dewasa ini, setelah diterbitkannya kurikulum baru 2013 pembelajaran 
matematika di sekolah menengah banyak mengalami perubahan, di antaranya 
perubahan model konvensional (tradisional) yang menitikberatkan dari situasi guru 
mengajar menjadi situasi peserta didik belajar, yang artinya dalam proses mengajar, 
peserta didik dituntut aktif belajar sedangkan guru dituntut mempunyai kemampuan 
atau kompetensi yang tinggi dalam mengembangkan cara penyampaian materi 
pelajaran, supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, maka sangat 
diharapkan para guru tetap pada fungsi yang sesungguhnya, jangan membiarkan 
peserta didik lebih banyak berhadapan  dengan buku atau media lainnya sebagai 
sumber pembelajaran akan tetapi harus pandai memancing agar peserta didik bisa 
aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah 
seorang guru di SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, terdapat 
beberapa masalah yang muncul dalam proses pembelajaran matematika terutama 
pada kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran lebih terpaku pada buku tulis, 
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yaitu mencatat-mencatat terus apa yang diajarkan oleh guru,  dan penggunaan metode 
pembelajaran yang ditekankan pada “aktivitas peserta didik masing sangat kurang, 
sementara penerapan kurikulum baru 2013”.  Mengharuskan peserta didik untuk 
aktif dalam proses pembelajaran.” Hal ini terjadi karena kebanyakan guru belum 
menemukan strategi atau model pembelajaran khusus yang cocok untuk setiap materi 
pembelajaran. Kurangnya kegiatan yang memberikan kesempatan kepada pesrta didik 
untuk mengembangkan minat dan kebutuhannya sehingga pembelajaran menjadi 
membosankan. Guru yang berperan sebagai fasilitator dalam mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik di dalam kelas justru lebih banyak 
mendominasi kegiatan belajar mengajar. Sedangkan peserta didik yang seharusnya 
lebih aktif justru lebih banyak diam dan hanya menunggu penjelasan dari guru tanpa 
berusaha mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka butuhkan. 
Melihat permasalahan dan tuntutan di atas, maka peneliti termotivasi untuk 
melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang “Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik melalui Model Pembelajaran kooperatif Tipe Make A 
Match Kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.” 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu permasalahan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.12 Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik Kelas XIc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?  
2. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik Kelas XIc SMP 
Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XIc SMP 
Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
12Muhammad Arief Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet. I; Makassar: CV 
Andira Karya Mandiri, 2009), h. 25. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan penyusun diharapkan dapat memberikan 
manfaat. Tidak hanya untuk penyusun sendiri, tetapi juga untuk pihak-pihak yang 
terkait di dalamnya seperti peserta didik, guru dan sekolah tempat penelitian 
dilaksanakan. Berikut ini akan dijabarkan manfaat penelitian bagi sekolah, guru, 
peserta didik dan peneliti. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, akan melatih peserta didik sebagai peneliti dalam 
meningkatkan kreatifitasnya sehingga kelak jika menjadi guru akan terbiasa 
melakukan penelitian-penelitian yang sangat bermanfaat untuk peningkatan 
profesionalismenya. 
b. Bagi Akademis  
Dengan penelitian ini bisa memberi pembaruan dan warna baru dalam pendekatan 
pengetahuan yang ada dalam kurikulum dan menjadi ahli  dalam bidang-bidang 
studi yang diajarkan dalam dunia pendidikan khususnya pada mata pelajaran 
matematika.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
1) Dengan adanya penelitian ini, akan memberikan sumbangsi berupa perbaikan 
terhadap proses pengajaran guru dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran matematika, di antanya 
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juga  mendapatkan strategi yang tepat pada saat menyampaikan materi, dan 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. 
b. Bagi Peserta Didik  
1) Menumbuhkan minat dan semangat baru dalam proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan kualitas (hasil belajar) pembelajaran. 
3) Meningkatkan kemampuan berpikir aktif, kreatif peserta didik dalam  
pembelajaran matematika. 
4) Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam suatu diskusi atau kelompok 
kerja. 
5) Memberikan pengalaman dan situasi belajar yang baru sehingga pembelajaran 
akan lebih menarik lebih berkesan. 
c. Bagi Sekolah  
1) Sebagai referensi bagi sekolah tentang pentingnya model pembelajaran. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi sekolah agar dapat 
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran.  
2) Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
mata pelajaran matematika.  
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a.  Hakikat Model Pembelajaran 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode atau prosedur. Joyce menyatakan bahwa ”setiap model pembelajran 
mengarahkan kita mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai”. Adapun Soekamto, dan 
kawan-kawan mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah:  
Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Eggen dan Kauchak bahwa 
model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 
pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan sifat lingkungan belajarnya. Sintaks 
(pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan 
urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian 
kegiatan pembelajaran. Sintaks dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan 
dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau peserta didik.  
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 Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya, model pembelajaran kooperatif 
memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti tersedia meja dan kursi yang 
mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran diskusi para Peserta didik duduk 
dibangku yang disusun secara melingkar atau seperti tapal kuda. Sedangkan model 
pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru. Pada model 
pembelajaran kooperatif siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, sedangkan pada 
model pembelajaran langsung, siswa harus tenang dan memperhatikan guru. 
Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran mempunyai lima unsur, yaitu: 
(1) syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) social system, adalah 
suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction, 
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan 
merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan 
belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturant effects-
hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional 
effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects). 
Arends menyeleksi enam model pembelajaran yang sering dan praktis 
digunakan guru dalam mengajar yaitu: presentasi, pembelajaran langsung, 
pembelajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan masalah, 
dan diskusi kelas. Arends dan pakar model pembelajaran yang lain berpendapat, 
bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang paling baik di antara yang lainnya, 
karena masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik apabila telah 
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diujicobakan untuk mengajarkan materi pembelajaran tertentu, dari beberapa model 
pembelajaran yang ada, perlu kiranya diseleksi model pembelajaran mana yang sesuai 
untuk mengajarkan suatu materi tertentu.1 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A  Match  
Istilah Make A Match berasal dari Bahasa Inggris. Menurut kamus Bahasa 
Inggris-Indonesia istilah Make A  Match terdiri dari 3 kata, yaitu Make yang artinya 
membuat, mencari. A artinya sebuah, satu, dan Match2 artinya tandingan, lawan, 
pasangan. Sehingga Make A  Match dapat diartikan mencari atau membuat pasangan. 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match merupakan salah satu 
model pembelajaran yang kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan model ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan. 
 
 
 
                                                          
1
Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, PAIKEM GEMBROT: Mengembangkan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot. (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya, 2011), hal. 7-11 
2Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, “An English -Indonesia 
Dictionary”, h. 374. 
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 Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
adalah sebagai berikut:  
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawaban.  
b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.  
c. Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.  
d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal jawaban). 
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya. 
g. Demikian seterusnya.  
h. Kesimpulan/Penutup.3  
 Inti model pembelajaran ini adalah kartu yang berisi soal yang akan dicari 
jawaban pada pasangan yang telah disediakan oleh guru. 
 
 
 
                                                          
3
Jamal Makruf Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM: Pembelajaran Aktif, Kreatif ,Efektif dan 
Menyenangkan (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 45. 
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Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match di atas 
bisa dikembangkan sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa topik pembahasan. 
b. Siswa diberi waktu untuk membaca materi pembelajaran yang sedang dibahas. 
c. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran guru menyuruh siswa untuk 
menutup buku, kemudian guru membagikan sebuah kartu pada setiap siswa. 
d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya. 
e. Siswa bisa bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu yang 
cocok. 
f. Guru bisa memberi reward (hadiah) bagi siswa yang mampu membuat pasangan 
tercepat dengan jawaban yang tepat atau punishment (hukuman) bagi pasangan 
yang tidak cocok. 
g. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan topik pembelajaran yang sedang 
dibahas.4 
Tidak ada model pembelajaran terbaik. Setiap model pembelajaran pasti 
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Bisa jadi, suatu model pembelajaran cocok 
untuk materi dan tujuan tertentu, tetapi kurang cocok untuk materi atau tujuan 
lainnya. model pembelajaran kooperatif tipe make a match juga demikian, 
mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
                                                          
4
Jamal Makruf Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM: Pembelajaran Aktif, Kreatif ,Efektif dan 
Menyenangkan, h. 45. 
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Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
adalah sebagai berikut: 
a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik. 
b. Karena ada unsur permainan, model pembelajaran ini menyenangkan. 
c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
d. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama sebagai sarana melatih 
keberanian siswa untuk tampil presentasi. 
e. Melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.5 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika model pembelajaran ini tidak dirancang dengan baik, maka akan banyak 
waktu yang terbuang. 
b. Pada awal-awal penerapan model pembelajaran ini, banyak siswa yang malu bisa 
berpasangan dengan lawan jenisnya. 
c. Jika Anda tidak mengarahkan siswa dengan baik, saat presentasi banyak siswa 
yang kurang memperhatikan. 
d. Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yang tidak 
mendapat pasangan, karena mereka bisa malu. 
e. Menggunakan model pembelajaran ini secara terus menerus akan menimbulkan 
kebosanan.6 
                                                          
5Iin Karina, dkk, “Peningkatan Pembelajaran Di Sekolah Dasar Dengan  Pembelajaran 
Kooperatif Model Make a Match” Jurnal FKIP Universitas Sebelas Maret, (2013). 
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Salah satu Model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran matematika adalah model make a match merupakan salah satu jenis 
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna 
Curran.7 Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini 
bisa digunakan dalam semua mata  pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan make 
a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu lainnya. 
  Dari beberapa pengertian model pembelajaran diatas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman pembelajaran untuk mencapai tujuan. Uraian tersebut dapat dikatakan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  
siswa merasa percaya diri dalam proses belajar yang berlangsung, dan membuat 
siswa aktif dalam kelas sehingga menimbulkan pembelajaran yang menyenangkan. 
3.   Aktivitas belajar 
Menurut Anton M. Mulyono, aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun 
non fisik, merupakan suatu aktifitas. 
                                                                                                                                                                     
6
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 254. 
7
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 254.,hal. 223 
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Dapat disimpulkan bahwa bahwa aktifitas belajar merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar 
aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas, belajar 
aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar yang menekan keaktifan siswa secara 
fisik, mental intelektual dan emosional guna untuk memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek koqnitif, efektif dan psikomotor”. 
Aktivitas belajar ada interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dengan 
siswa yang lain, dan antara siswa dengan sumber belajar yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar yang akan diamati dalam penelitian yaitu 
aktivitas bertanya, menjelaskan materi di depan kelas, memberi tanggapan, dan 
mengerjakan soal secara mandiri. 
a. Jenis-jenis aktifitas belajar 
1) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang 
lain bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara diskusi dan 
interupsi. 
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3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activiies), yaitu penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, atau mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis (writing aktivities), yaitu menulis cerita, menulis 
laporan, memeriksa kerangka, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan teks serta mengisi angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing aktivities), yaitu, menggambar, 
misalnya pola bilangan yang berbentuk segitiga . 
6) Kegiatan-kegiatan motorik (motor aktivities), melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, dan menyelenggarakan 
permainan. 
7) Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), merenungkan mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat, 
membedakan, berani, tenang, merasa bosan dan gugup. 
4.   Hasil Belajar Matematika  
 Hasil belajar mengandung dua pengertian yang terpisah yaitu pengertian hasil 
dan belajar. Dalam kamus bahasa Indonesia kata hasil dalam kamus diartikan 
sebagai: Sesuatu yang diadakan oleh usaha. Dengan kata lain kemampuan maksimal 
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seseorang sebagai akibat dari perlakuan dalam suatu kegiatan yang telah dikerjakan,  
juga diciptakan dan diusahakan secara individu ataupun kelompok.8 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Disini, 
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki 
sebelumnya, sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
 Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas tidak lepas dari kegiatan belajar 
bagi siswa dan mengajar bagi guru. Peserta didik yang belajar antara satu sama lain 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar 
hendaknya dikembangkan sekaligus memperhatikan tingkah perkembangan 
intelektual peserta didik.  
 Hasil belajar adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Belajar merupakan proses dari seseorang, dimana hasil belajar dipengaruhi 
oleh intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajari. Hasil 
belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut 
tes hasil belajar.9 Sedangkan hasil belajar matematika yang dikemukakan oleh 
                                                          
8
 Eko Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Indonesia: Palanta, 2007), h. 214. 
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Gofindo Perasada, 2012), h. 141. 
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Herman Hudojo dalam buku teori dasar belajar mengajar matematika adalah: 
"Gambaran tingkah penguasaan siswa dalam belajar matematika yang terlihat pada 
nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika. Oleh karena itu, hasil belajar 
dapat dicapai melalui proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru".10 
 Belajar dikatakan berhasil apabila: a) daya serap terhadap bahan pelajaran 
yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok, 
b) prilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik 
secara individual atau kelompok.11  
 Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan, menjadi tiga 
bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan 
dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotorik (kemampuan keterampilan 
bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan suatu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hirarki. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa, dari proses 
pengajaran. Hasil tersebut nampak dalam perubahan tingkahh laku, secara teknik 
dirumuskan dalam sebuah pernyataan herbal melalui tujuan pengajaran. Dengan 
perkataan lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan 
dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersebut.12 
                                                          
10
 Herman Hudoyo, Teori Dasar Belajar Mengajar matematika (Jakarta: Depdikbud, 1988), 
h. 139.   
11
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h.120. 
12
 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2000), h. 49.  
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 Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas, maka dapat 
dipahami mengenai  makna hasil dan belajar.  Apabila kedua kata tersebut dipadukan, 
maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah 
diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar. 
 Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu sikap. 
Perubahan tidak langsung inilah yang disebut hasil belajar. Jadi, hasil belajar 
merupakan muara kegiatan belajar dan merupakan cerminan dari tingkah penguasaan 
dan keterampilan pelajar. 
 Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar 
matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam memahami dan 
menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar 
matematika. Untuk mengetahui tingkah keberhasilan siswa dalam belajar matematika 
digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
  Adapun faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar yaitu: 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukan oleh kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosi, kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat,  
b. Guru yang mengajar dan membimbing siswa, 
c. Sarana pendidikan yaitu alat-alat belajar, media yang digunakan .13 
 
                                                          
13
 Suharsimi Arikinto & Jafar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi 
Praktisi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h.1. 
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 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan perwujudan prilaku belajara yang berbentuk aspek kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Keberhasilan belajar diperoleh berdasarkan perubahan tingkah laku 
pada diri seseorang, dengan demikian hasil belajar matematika merupakan suatu 
indikator untuk mengukur keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, perubahan yang terjadi 
dalam proses belajar mengajar adalah berkat pengalaman atau praktik yang dilakukan 
dengan sengaja dan disadari. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa disebut hasil 
belajar. Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajar 
adalah cita-cita karena cita-cita dapat memobilisasikan energi psikis untuk belajar. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Nurliyana dengan judul Perbandingan Model 
Pembelajaran Course Review Horay (Crh) dan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp 
Negeri 26 Makassar. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 26 
Makassar lebih  tinggi setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pada kelas eksperimen2 dengan rata-rata hasil belajar 
sebesar 66,37 dibandingkan dengan sebelum penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match sebesar 45,27.  
27 
 
 
 
2. Penelitian yang dilakukan Irfan dengan judul Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar materi segitiga 
pada siswa kelas VII-D SMP Islam Gandusari Trenggalek. Dapat meningkat 
dengan menggunakan materi bangun datar segitiga diajarkan pada kelas VII 
SMP / MTs pada semester genap. Dalam materi ini nantinya diharapkan siswa 
mampu mengidentifikasi jenis-jenis segitiga, menghitung sudut dalam dan 
sudut luar segitiga dan siswa mampu menghitung luas dan kelilingnya. 
3. Penelitian dari Sumiatum, 2009 dengan judul : Upaya meningkatkan prestasi 
belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match  
pada siswa kelas III SD Negeri 2 Gunung Rajak Tahun Pembelajaran 
2009/2010. Penelitian menghasilkan nilai rata-rata prestasi belajar matematika 
siswa kelas III pada siklus I sebesar 60, pada siklus II sebesar 76 sehingga 
terdapat kenaikan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II. Presentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I menunjukkan angka sebesar 60,00% 
(12 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 20 siswa), pada siklus 
II sebesar 90,0 % (19 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh). 
4. Penelitian dari Raehanun, 2011 dengan judul penerapan pendekatan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPS siswa kelas IV SDN 1 Surakarta 2010/2011. Hal ini, ditunjukan 
dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Tampak peningkatan 
nilai rata-rata kelas sebesar 76,59 menjadi 84,04. Dengan peningkatan 
presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 71,43%  menjadi 90,48%.97. 
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5. Penelitian dari  Ni’mah Hestina Rohmatu, 2013 dengan judul penrapan 
pembelajaran kooperatif dengan tekhnik make a match untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTS Al-Huda Bandung 2012-2013. 
Hal ini, ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I yaitu, sebesar 65,56% dengan keberhasilan klasikal 38,46%, dan rat-
rata belajar pada siklus II mengalami peningkatan 14,39% dari siklus I yaitu 
sebesar 79,95% dengan keberhasilan klasikal 79,49%. 
C. Kerangka Pikir 
Belajar adalah perubahan yang relatif menetap dan tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar merupakan interaksi 
individu dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau 
objek-objek lain yang mungkin individu memperoleh pengalaman atau pengetahuan, 
baik pengalaman atau pengalaman baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau 
ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali. 
 Hasil belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika berupa seperangkat pengetahuan, sikap, 
keterampilan dan nilai yang berguna bagi siswa untuk kehidupan sehari-hari untuk 
masa  kini maupun masa yang akan datang. 
 Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Proses pembelajaran harus 
menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar, salah satu kemampuan dalam 
mengelola proses pembelajaran adalah dapat menerapkan suatu model pembelajaran 
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yang sesuai dengan pokok materi yang akan diajarkan agar supaya hasil belajar 
matematika siswa meningkat diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dalam 
proses belajar mengajar untuk melibatkan siswa secara aktif, kreatif baik pikiran 
penglihatan, pendengaran, dan perilaku. 
 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match yang peserta didik lebih aktif untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir, juga memberikan kesempatan kepada Peserta 
didik untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat, menumbuhkan rasa tanggung 
jawab terhadap kelompok-kelompoknya untuk meningkatkan keterampilan sosial  
yang dibutuhkan untuk bekerja secara efektif. 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IXc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.1 : Kerangka Pikir Penelitian 
Peserta didik kurang 
perhatian terhadap  materi 
pembelajaran 
Hasil belajar peserta 
didik rendah 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
mengaktifkan peserta didik 
Peserta didik malas mencatat 
Peserta didik kurang 
megajukan pertanyaan, 
memberi saran,dan 
mengemukakan pendapat Penerapan  model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match 
terhadap hasil belajar Matematika 
Peserta didik 
Peserta didik bosan dalam 
proses pembelajaran 
Peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar matematika 
peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a. Pendekatan  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 
jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Model penelitian tindakan kelas 
yang digunakan adalah model John Elliot. Cara pelaksanaannya meliputi 4 tahap, 
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
b. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini adalah jenis penelitian kualititatif yang berbentuk penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) 
2. Desain Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti melakukan beberapa langkah 
untuk mempersiapkan serta melaksanakannya. Adapun langkah-langkah tersebut 
adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang terbagi atas dua siklus. 
Secara umum pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 
tahapan-tahapan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
(pengamatan), dan refleksi dapat dinampakkan dalam bagan model penelitian 
tindakan kelas model John Elliot seperti berikut ini : 
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Gambar 3.1: Langkah PTK model John Elliot.1 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui II siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, dimana antara setiap siklus 
merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Dalam artian bahwa 
pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus I. Secara rinci 
pelaksanaan penelitian tindakan yang telah dilakukan di setiap siklus adalah sebagai 
berikut: 
 
 
                                                          
1
Muh. Khalifah Mustami. Dimensi-Dimensi Penelitian Tindakan Kelas (Cet.I, Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 35. 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
SIKLUS II 
Refleksi 
Perencanaan Pengamatan 
SIKLUS 
BERIKUTNYA 
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a. Gambaran Umum Siklus I 
Siklus I dilakukan selama empat kali pertemuan. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan proses belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. 
 Tahap-tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap perencanaan  
a) Menyusun daftar nama peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian, daftar 
nama diskusi. 
b) Menyusun materi sebagai bahan ajar dalam mempersiapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match.  
c) Membuat perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
d) Membuat lembar observasi Guru, dan lembar observasi Peserta didik.  
e) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari, dan 
menulis dalam kartu-kartu pertanyaan yang menyangkut materi yang diajarkan. 
f) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat oleh guru, 
tulis dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban berbeda warna. 
g) Pada materi yang akan diajarkan pecahlah menjadi beberapa sub materi, agar 
mempermudah penguasaan Peserta didik dalam mempelajari materi  
h) Mempersiapkan kata-kata kunci atau gambar dari setiap sub materi tersebut, lalu 
tulis dalam lembaran-lembaran kertas. 
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i) Mempersiapkan beberapa lembar kertas plano untuk menempelkan lembaran-
lembaran kertas, lalu siapkan kertas HVS secukupnya untuk menuliskan hasil 
kerja kelompok.  
2) Pelaksanaan  
Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan sesuai skenario yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, sesuai dengan langkah-langkah berikut: 
Tabel 3.1 Aktivitas Guru dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Selama 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
No. Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 
1. Guru menceritakan kepada peserta 
didik tentang pentingnya belajar. 
Peserta didik mempersiapkan dirinya 
untuk menciptakan suasana belajar 
dan mendengarkan  motivasi dari 
guru. 
2.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
yaitu peserta didik dapat memahami 
materi melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
Peserta didik menyimak 
penyampaian dari guru, juga peserta 
didik dapat memahami materi  
melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
3. Guru menjelaskan materi yaitu pola 
bilangan, dan membagi kelompok.   
Peserta didik mendengar  penjelasan 
materi pola bilangan, mencatat hal-
hal yang penting dalam buku peserta 
didik, dan  juga mendengar 
pembagian kelompok yang sudah 
atur oleh guru.  
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4. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai materi pola bilangan yang 
sudah dijelaskan. 
Peserta didik bertanya kepada guru 
jika belum memahami materi pola 
bilangan yang sudah dijelaskan. 
5. Guru memberikan tes kepada 
peserta didik dalam bentuk  
penguasaan  materi dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan 
jawaban. 
Peserta didik mengerjakan  lembar 
kerja peserta didik yang diberikan 
oleh guru pada saat memasangkan 
antara pertanyaan dan jawaban.  
6. Guru membimbing peserta didik 
dalam menyiapkan kartu yang berisi 
konsep atau topik yang cocok untuk 
sesi review,satu bagian kartu soal 
dan bagian lainnya kartu jawaban 
dan memberikan petunjuk kepada 
peserta didik apabila terdapat 
kesulitan dalam penyelesaiannya. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru yang belum 
dipahami dari mencocokkan kartu 
yang berisikan kartu untuk 
pertanyaan dan mencocokkan kartu 
yang berisikan kartu untuk jawaban. 
 
 
7. Guru sesekali mengajukan 
pertanyaan kepada kelompok yang 
menantang untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan yang 
diberikan. 
Peserta didik siap memberikan 
jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
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8.  Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberikan tanggapan dari 
pertanyaan peserta didik lain. Guru 
melatih  pengusaan  materi dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan  
jawaban. 
Peserta didik siap mengajukan dan 
mengemukakan pikiran dan 
pendapatnya dari pengusaan  materi 
dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan  jawaban. 
9. Guru  memberikan petunjuk  diskusi 
untuk  memikirkan  jawaban  atau  
soal  dari  kartu yang dipegang oleh 
peserta didik. 
Peserta didik memikirkan  jawaban  
atau  soal  dari  kartu yang dipegang 
oleh peserta didik. 
10. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik  untuk mencari 
pasangan kartu yang sudah 
didiskusikan 
Peserta didik  mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan pada 
tiap kelompok masing-masing yang 
sudah tepat mendapat pasangan 
kelompok pertanyaan dan kelompok 
jawaban, lalu dijelaskan di atas 
papan tulis. 
11. Guru bersama-sama dengan peserta 
didk membuat kesimpulan terhadap 
materi pelajaran dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Peserta didik mencatat hasil 
kesimpulan yang diberikan oleh  
guru. 
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3) Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk melihat aktivitas guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sehingga yang menjadi sasaran pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
penelitian ini adalah aktivitas peserta didik yang mendengarkan motivasi dari guru, 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan, tanggapan atau komentar, aktivitas 
peserta didik dalam mengamati permasalahan yang diberikan oleh guru serta mencari 
jawaban dari permasalahan yang diberikan, yang memberikan pertanyaan dan 
tanggapannya dari peserta didik lain, aktif dalam mengerjakan kartu yang diberikan 
oleh guru yang berisi pertanyaan dan jawaban yang harus dicocokkan, juga aktif 
dalam bertanya apabila mengalami kesulitan serta keterampilan dalam menanggapi 
pertanyaan guru ataupun peserta didik lain, aktivitas peserta didik dalam menarik 
kesimpulan pembelajaran serta peserta didik yang tidak berkosentrasi pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Sedangkan pengamatan aktivitas guru dalam pengamatan ini adalah aktivitas 
guru saat mempersiapkan peserta didik yang meliputi: motivasi yang diberikan 
peserta didik sebelum proses belajar berlangsung sehingga menimbulkan semangat 
peserta didik serta kegiatan guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang beragam, 
aktivitas guru saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu: gambaran guru dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Guru berperan 
sebagai fasilittor yaitu dapat memfasilitasi diskusi untuk memberiakan kesempatan 
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kepada seluruh peserta didik mengkonfirmasikan hal-hal yang mereka telah lakukan 
yaitu memsangkan pertanyaan juga jawaban dan melaksanakan penilain. Aktivitas 
memberikan latihan kepada peserta didik, membimbing peserta didik dalam 
penyelesaian masalah, memberikan kesempatan dalam memberikan pertanyaan, 
tanggapan, komentar dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah 
diberikan. 
4) Analisis dan refleksi 
Pada tahap refleksi ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan 
untuk dianalisis. Dari hasil tersebut, peneliti dari hasil yang didapat pada tahap 
observasi dan evaluasi, peneliti melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi 
dan hasil tes akhir, kegiatan yang telah dilakukan kepada kemampuan peserta didik. 
Hal-hal yang belum tercapai peserta didik belum mampu mengemukakan dan 
mengajukan pendapatnya, masih banyak peserta didik yang tidak aktif dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, peserta didik yang malu mengerjakan hasil 
pekerjaannya di depan kelas dan peserta didik yang mengantuk dalam proses belajar 
mengajar berlangsung, sehingga perlu penguasaan dalam kelas serta penggunaan 
waktu yang efektif. Hasil analisis yang dilaksanakan dalam tahap ini akan 
dipergunakan sebagai perbaikan dalam melaksanakan siklus berikutnya. 
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5) Refleksi 
 Refleksi   adalah   kegiatan   mengulas   secara   kritis   tentang perubahan  
yang  terjadi  pada  peserta  didik,  guru, dan  suasana  kelas, atau mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil analisis.2 
Peneliti merefleksi kekurangan-kekurangan yang diperoleh pada tiap 
pertemuan I dan II di siklus I, seperti langkah-langkah pelaksanaan oleh guru dan 
aktivitas belajar peserta didik melalui lembar observasi, hasil refleksi dari observasi  
yang telah dilakukan dengan cara pembelajaran secara berkelomnpok yang 
didiskusikan antar kelompok, hanya peserta didik yang dikategorikan tingkat 
kemampuannya tinggi yang aktif dan berpartisipasi pada saat dilakukannya diskusi 
sementara pesrta didik yang lain  tidak memperhatikan dan tidak berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Hasil observasi terhadap proses pembahasan hasil pembelajarannya 
diperoleh data  bahwa peserta didik kurang aktif berinteraksi terhadap materi 
pembelajaran, dengan temannya dan guru. Hasil analisis kompetensinya masih rendah 
belum mencapai tujuan minimal. Respon peseta didik belum bisa mengikuti 
pembelajaran secara optimal dalam waktu singkat. Dalam tahap refleksi ini, peneliti 
juga menilai hasil pekerjaan peserta didik dan melihat hasil belajar pada siklus I. Dari 
hasil refleksi tersebut dilihat hal-hal yang sudah terlaksana dengan baik tetap 
dipertahankan dan yang belum diadakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
                                                          
 
2
 Sri Sulasteri, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), h. 45. 
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b. Gambaran Umum Siklus II 
Siklus II dilakukan sebanyak empat kali pertemua. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan proses belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. Tahap-
tahap pelaksanaan pada siklus II adalah sebagai berikut:   
1. Tahap perencanaan  
a) Menyusun daftar nama peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian, daftar 
nama diskusi. 
b) Menyusun materi sebagai bahan ajar dalam mempersiapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
c) Membuat perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
d) Membuat lembar observasi Guru, dan lembar observasi Peserta didik.  
e) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari, dan 
menulis dalam kartu-kartu pertanyaan. 
f) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat oleh Guru, 
tulis dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban berbeda warna. 
g) Pada materi yang akan diajarkan pecahlah menjadi beberapa sub materi, agar 
mempermudah penguasaan Peserta didik dalam mempelajari materi. 
h) Mempersiapkan kata-kata kunci atau gambar dari setiap sub materi tersebut, lalu 
tulis dalam lembaran-lembaran kertas. 
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i) Guru memberikan batas jika Peserta didik melalakukan kesalahan dengan harapan 
Peserta didik dapat memahami apa yang dilakukan dan tidak mengulang 
kesalahan lagi seperti sebelumnya. 
j) Mempersiapkan beberapa lembar kertas plano untuk menempelkan lembaran-
lembaran kertas, lalu siapkan kertas HVS secukupnya untuk menuliskan hasil 
kerja kelompok. 
k) Guru merefleksi pelajaran yang telah diajarkan. 
l) Guru membimbing Peserta didik dalam membuat kesimpulan. 
2. Pelaksanaan  
Pembelajaran tindakan siklus II dilaksanakan sesuai skenario yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, sesuai dengan langkah-langkah berikut: 
Tabel 3.2 Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran selama 
pelaksanaan tindakan siklus II 
 
No. Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 
 
1. Guru menceritakan kepada peserta didik 
tentang pentingnya belajar. 
Peserta didik mempersiapkan 
dirinya untuk menciptakan 
suasana belajar dan 
mendengarkan motivasi dari 
guru. 
2.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu 
peserta didik dapat memahami materi 
melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match. 
Peserta didik menyimak 
penyampaian dari guru, juga 
peserta didik dapat memahami 
materi  melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe 
make a match. 
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3. Guru menjelaskan materi yaitu pola 
bilangan, dan membagi kelompok.   
Peserta didik mendengar  
penjelasan materi pola bilangan, 
mencatat hal-hal yang penting 
dalam buku peserta didik, dan  
juga mendengar pembagian 
kelompok yang sudah atur oleh 
guru.  
 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
materi pola bilangan yang sudah 
dijelaskan. 
Peserta didik bertanya kepada 
guru jika belum memahami 
materi pola bilngan yang sudah 
dijelaskan. 
5. Guru memberikan tes kepada peserta 
didik dalam bentuk  pengusaan  materi 
dengan memasangkan antara pertanyaan 
dan jawaban. 
 
Peserta didik mengerjakan  
lembar kerja peserta didik yang 
diberikan oleh guru pada saat 
memasangkan antara pertanyaan 
dan jawaban.  
6. Guru membimbing peserta didik dalam 
menyiapkan kartu yang berisi konsep 
atau topik yang cocok untuk sesi 
review,satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban dan memberikan 
petunjuk kepada peserta didik apabila 
terdapat kesulitan dalam 
penyelesaiannya. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru yang belum 
dipahami dari mencocokkan 
kartu yang berisikan kartu untuk 
pertanyaan dan mencocokkan 
kartu yang berisikan kartu untuk 
jawaban. 
7. Guru sesekali mengajukan pertanyaan 
kepada kelompok yang menantang untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan 
yang diberikan. 
Peserta didik siap memberikan 
jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
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8.  Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memberikan 
tanggapan dari pertanyaan peserta didik 
lain. Guru melatih  pengusaan  materi 
dengan memasangkan antara pertanyaan 
dan jawaban. 
Peserta didik siap mengajukan 
dan mengemukakan pikiran dan 
pendapatnya dari pengusaan  
materi dengan memasangkan 
antara pertanyaan dan jawaban. 
9. Guru  memberikan petunjuk  diskusi 
untuk  memikirkan  jawaban  atau  soal  
dari  kartu yang dipegang oleh Peserta 
didik. 
Peserta didik memikirkan  
jawaban  atau  soal  dari  kartu 
yang dipegang oleh peserta 
didik. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik  untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan. 
Peserta didik  mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan 
pada tiap kelompok masing-
masing yang sudah tepat 
mendapat pasangan kelompok 
pertanyaan dan kelompok 
jawaban, lalu dijelaskan diatas 
papan tulis. 
11. Guru bersama-sama dengan Peserta didk 
membuat kesimpulan terhadap materi 
pelajaran dari proses pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Peserta didik mencatat hasil 
kesimpulan yang diberikan oleh  
Guru. 
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Tabel 3.3 Pengembangan tindakan siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I 
No. 
  
Aktivitas guru Aktivitas peserta didik 
1 Guru memberikan permasalahan kepada 
peserta didik dalam bentuk mencocokkan 
kartu  peserta didik untuk dicarikan 
jawabannya. 
Peserta didik mengerjakan kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang 
dicocokkan yang diberikan oleh 
guru dan menyiapkan dirinya untuk 
mencari jawaban dari permasalahan 
yang diberikan. 
2. Guru membimbing peserta didik yang 
belum memahami saat mengerjakan 
lembar kerja yang berisikan kartu yang 
siap untuk dicocokkan peserta didik dan 
memberikan petunjuk kepada peserta 
didik apabila mendapat kesulitan dalam 
mencocokkan kartu yang sediakan oleh 
guru. 
Peserta didik mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diberikan dalam 
bentuk rumus-rumus pola bilangan 
mengajukan pertanyaan jika belum 
memahami materi tersebut, untuk 
mendapat petunjuk dalam kesulitan 
dalam mencocokkan kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban. 
3. Guru mengamati peserta didik bekerja 
dan sesekali mengajukan pertanyaan 
yang menantang. 
Peserta didik melakukan 
pengamatan, dan  memberikan 
komentar dari pertanyaan guru. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik lain untuk memberikan 
komentar, pendapat dalam mengerjakan 
hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Peserta didik siap mengemukakan 
hasil pikiran di depan kelas, dan 
dapat menyimpulkan dari apa yang 
dihasilkan dalam mencocokkan 
kartu tersebut. 
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3. Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat umtuk melihat aktivitas 
guru dan peserta didikselama proses pembelajaran berlangsung, yang menjadi sasaran 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam penelitian ini adalah aktivitas peserta didik 
mendengarkan motivasi dari guru, peserta didik siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah lembar kerja 
peserta didik yang diberikan, keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta didik aktif memperhatikan penjelasan 
guru yang belum dipahami dari tugas lembar kerja peserta didik, keaktifan peserta 
didik memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta didik 
mengajukan dan mengemukakan pikiran dan pendapatnya, peserta didik aktif 
menuliskan hasil kerjanya di depan kelas dan menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. Sedangkan pengamatan aktivitas guru dalam pengamatan ini adalah 
aktivitas guru saat mempersiapkan peserta didik yang  meliputi: memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, guru memberikan latihan 
kepada peserta didik,  guru memberikan arahan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
menyelesaikan materi pola bilangan, memberikan pertanyaan yang menantang kepada 
peserta didik dan memberikan kesempatan untuk memberikan pendapat atau 
mengemukakan hasil kerja peserta didik sendiri.  
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4. Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes siklus II, hasil belajar peserta didik 
sudah meningkat begitu pula dengan aktivitas belajar peserta didik meningkat. 
Adapun refleksi dari proses pembelajaran di siklus II yang dijadikan perbaikan pada 
proses pembelajaran selanjutnya. 
5. Refleksi 
  Refleksi   adalah   kegiatan   mengulas   secara   kritis   tentang perubahan  
yang  terjadi  pada  peserta  didik,  guru, dan  suasana  kelas, atau mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil analisis.3 
Peneliti merefleksi kekurangan-kekurangan yang diperoleh pada tiap 
pertemuan I dan II di siklus I, seperti pada langkah-langkah pelaksanaan oleh guru 
dan aktivitas belajar peserta didik melalui lembar observasi dalam tahap refleksi ini, 
peneliti juga menilai hasil pekerjaan peserta didik dan melihat hasil belajar pada 
siklus I. Dari hasil refleksi siklus I dilihat hal-hal yang sudah terlaksana dengan baik 
tetap dipertahankan dan yang belum diadakan perbaikan pada siklus berikutnya yaitu 
siklus II harus ditingkatkan. Karena hasil refleksi dari observasi sebelumnya yang 
telah dilakukan bahwa diskusi antara kelompok sangat meningkat yang tidak 
memperhatikan lebih memperhatikan lagi, yang tidak berpartisipasi, juga yang kurang 
aktif dalam kelompok, mengalami perubahan menjadi lebih semangat 
memperhatikan, antusias, aktif  dalam kelompoknya pada saat melaksanakan proses 
                                                          
 
3
 Sri Sulasteri, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), h. 45. 
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pembelajaran, dan respon peserta didik sudah optimal dalam penguasaan materi yang 
sudah diajarkan oleh guru. Sehingga dari hasil refleksi melalui siklus II peneliti 
secara rinci dalam pelaksanaannya melaksanakan peningkatan.  
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten 
dengan subjek penelitian peserta didik kelas IXc pada semester genap. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.4 
Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilannya dan 
tingkat kehomogenan populasi.5 Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik 
kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dengan  jumlah 
peserta didik IXc seluruhnya 48 peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini adalah subjek penelitian yang terdiri dari peserta 
didik yang menjadi sasaran pembelajaran. 
 
 
                                                          
4 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 3. 
5Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 3. 
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2. Jenis Data 
Jenis data yang didapatkan adalah data  kualitatif  yang diperoleh dari tes hasil 
belajar matematika, lembar observasi, lembar kinerja guru dalam proses belajar 
mengajar serta tanggapan peserta didik. 
3. Cara Pengambilan Data 
a. Data mengenai evaluasi belajar siswa diambil dari tes setiap siklus yang dimana 
tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis dengan bekerja sama dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
b. Data yang terkait dengan kondisi siswa diambil dengan menggunakan lembar 
observasi. 
c. Data mengenai kinerja guru diperoleh dari lembar observasi pada saat guru 
sedang memberikan tindakan pada peserta didik. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Instrumen adalah suatu alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar 
dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah.6 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
                                                          
6Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 181. 
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sistematis dan dipermudah olehnya.7 Dengan demikian, instrumen harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang 
akurat. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes hasil belajar peserta didik 
Tes hasil belajar yang digunakan yaitu berupa tes yang diberikan di akhir tiap 
siklus tes berupa soal pilihan ganda dan uraian pada tiap siklusnya 
2. Lembar observasi guru dan peserta didik 
Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi yang berisi data 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
E. Teknik  Analisis Data  
Pengolahan data hasil penelitian digunakan teknik statitik deskriptif. 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
                                                          
7Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h.168. 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum.8Adapun langkah-langkah untuk analisis data 
statistik deskriptif adalah: 
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menentukan skor maksimum dan minimum 
b. Menentukan rentang kelas dengan rumus 
Rentang = skor maks - skor min 
c. Menetukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
K   = Jumlah kelas interval 
n    = Jumlah data observasi 
log = Logaritma9 
d. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
 
 
 
Keterangan:  
P= Panjang kelas 
R = Rentang 
K= Jumlah kelas interval10 
e. Presentase 
 P =  
 
 
   100 % 
                                                          
8Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 29. 
9 Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24. 
10 Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24. 
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Keterangan:  
P = Angka persentase  
f   = Frekuensi yang dicari persentasenya   
N = Banyaknya sampel responden.11 
f. Mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
 ̅ =  
          ⋯      
      ⋯   
  …..12 
 ̅ =
∑   
 
      
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ = Rata- rata data 
  = Bobot untuk nilai      
   = Nilai ke – I 
g. Menghitung Stándar Deviasi 
 
   =  
∑   (   −   )
  − 1
 
 
 
                                                          
11 Anas S udijono,  Pengantar  Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 
43. 
12Tim Kreatif Matematika, Matematika SMA/MA kelas XI Program IPA(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 19. 
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Keterangan : 
   =  Standar deviasi 
   =  Frekuensi untuk variabel 
   =  Tanda kelas interval  variabel 
   =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
13 
h. Tingkat Penguasaan Materi 
Upaya  mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan kategorisasi 
yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, untuk 
melakukan kategorisasi kita gunakan rumus sebagai berikut :14 
 
           Rendah = X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang =  (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
Tinggi = (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Keterangan : 
 µ= rata-rata 
 σ = satndar deviasi 
 
 
                                                          
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 52.  
14 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 238. 
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2. Hasil Observasi 
Hasil observasi proses pembelajaran adalah lembar observasi guru yang dapat 
dihitung dengan rumus: 
   =
 
 
 100% 
Keterangan: 
NP = Persentase nilai hasil peserta didik yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
N   = Jumlah skor maksimal15 
Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 
80 – 100 % = Sangat baik 
66 – 79 % = Baik 
56 – 65 % = Cukup baik 
40 – 55 % = Kurang baik 
≤ 39 %  = Gagal16 
3. Hasil Evaluasi Siklus Peserta didik 
Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus berupa 
soal esai. Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianalisis nilai rata-rata peserta 
didik, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal setelah adanya tindakan. 
 
                                                          
15
 Nana  Sudjana,  Penilaian  Hasil  Proses  Belajar  Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 184. 
16Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksra, 
2006),h. 245. 
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a. Nilai Rata-rata Peserta Didik 
Nilai rata-rata peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   =
∑   
 
 
 
 
Keterangan: 
    =      (     −     ) 
   =            −            
   =      ℎ       
b. Ketutasan Individu 
Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif 
persentase, yaitu:17 
           % =
     ℎ                   ℎ
            
 100 % 
Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan tuntas belajar jika memperoleh 
nilai  sesuai dengan  kriteria  ketuntasan  minimal (KKM), yaitu 70,00. 
c. Ketuntasan Belajar Klasikal 
Ketuntasan  belajar  klasikal  dihitung  dengan  menggunakan analisis 
deskriptif persentase, yaitu:18 
                                                          
17 AsepJihad, AbdulHaris, Evaluasi Pembelajaran (CetIII; Yogyakarta: Multi 
Pressindo,2008), h. 130. 
18
 ZainalAqib,dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD,SLB,danTK (Cet.I; Bandung: 
YramaWidya,2009), h. 41. 
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           % =
     ℎ                     
     ℎ      ℎ     
 100 % 
Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika rata-
rata kelas yang diperoleh di atas nilai KKM dan minimal 85% dari jumlah peserta 
didik. 
F. Indikator Keberhasilan 
Sebagai tolok ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah jika hasil 
belajar peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70,00 yang telah 
ditetapkan sekolah dengan ketuntasan klasikal adalah 70% dari jumlah peserta didik 
yang tuntas.19 Keaktifan dan kerja sama dalam mengikuti proses belajar mengajar 
dari lembar observasi siswa mencapai 70% dari jumlah seluruh siswa, serta guru 
dikatakan berhasil menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pada pembelajaran jika pelaksanaan pembelajaran minimal dalam kategori baik yaitu 
mencapai nilai minimal 70%. Indikator  tersebut dapat  menentukan keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan  pada tiap akhir siklus dan menentukan apakah siklus 
pembelajaran akan terus berlangsung atau tidak, apabila indikator telah tercapai maka 
siklus dapat dihentikan.20 
                                                          
19 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karateristik, Implementasi, dan 
Inovasi (Cet.XI; Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),h. 99. 
20
Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014),  h. 238. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua siklus pada peserta didik SMP 
Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa kelas IXc, melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match  yaitu meliputi kegiatan guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja 
PTK yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,  tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
Data penelitian berupa nilai tes hasil belajar peserta didik diperoleh dengan 
memberikan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan II, sedangkan gambaran 
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match diperoleh 
melalui observasi terhadap kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan mengajar guru 
selama pembelajaran berlangsung yang berpedoman pada lembar observasi model.       
Data yang diperoleh kemudian dihitung nilai frekuensi dan persentasenya sebagai 
sumber acuan untuk interpretasi dalam analisis deskriptif. Dalam pelaksanaan 
tindakan, peneliti sebagai guru pelaksana pembelajaran dan guru bertindak sebagai 
observer. Berikut pemaparan hasil pelaksanaan tindakan. 
1. Penyajian Data Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing tahapan tersebut diuraikan 
sebagai berikut:  
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a. Perencanaan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu  7 April 2016 untuk pertemuan 
I dan pada hari Kamis, 9 Maret 2016 untuk pertemuan II. Pada tahap ini, peneliti 
membuat rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik 
kelas XIc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dengan kompetensi 
dasar menjelaskan arti pecahan dan urutannya. Peneliti menentukan materi yang akan 
diberikan pada siklus I dengan alokasi waktu 6 x 35 menit selama 2 kali pertemuan 
dan diikuti oleh seluruh peserta didik kelas IXc SMP 2  Negeri Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa yang berjumlah 48 orang.  
Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti serta 
dikolaborasikan dengan guru kelas, meliputi kegiatan: (1) menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match; (2) membuat kartu soal yang merupakan jawaban atau soal berkaitan dengan 
materi Pola bilangan, dapat dilihat pada lampiran; (3) membuat lembar observasi 
untuk guru dan untuk peserta didik, dapat dilihat pada lampiran. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan lembar observasi untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan 
proses pembelajaran pada setiap pertemuan dengan bantuan guru matematika kelas 
IXc  SMP Negeri 2  Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang berperan sebagai 
observer. 
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b. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus I dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan yaitu pada hari Kamis, 7 April 2016 pukul 07.30 – 09.15 (pertemuan I) 
dan pada hari Sabtu, 9 April 2016 pukul 07.30 – 09.15 (pertemuan II). Tindakan yang 
dilakukan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match pada siklus I disesuaikan dengan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berorientasi. Pada langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. pertemuan III dilaksanakan pada hari 
kamis tanggal 14 April 2016, pertemuan IV dilaksanakan dilaksanakan pada hari 
selasa tanggal 16 April 2016, pertemuan V dilaksanakan pada hari kamis dilakukan 
tes siklus I yaitu hari Kamis 21 April 2016. Siswa yang berjumlah 48 hadir dan 
adapun pembahasan materi yang masuk dalam tes ini adalah materi pola bilangan. 
Selama proses pembelajaran tersebut, guru menjadikan RPP sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran media kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban, serta tes 
kelompok yang diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa pada setiap materi yang dipelajari. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan lembar observasi untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan 
proses pembelajaran pada setiap pertemuan dengan bantuan guru matematika kelas 
IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang berperan sebagai 
observer. 
c. Observasi 
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Keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan 
tindakan pada siklus I. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan peserta didik 
dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus I. Berikut pemaparan hasil 
observasi guru dan peserta didik: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
Observer mengamati aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 dan 2, 
kemudian menuliskan hasil pengamatannya dalam lembar observasi untuk guru. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Untuk mengetahui perubahan aktivitas  peserta didik dan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap 
pertemuan. Pada tiap pertemuan observasi dilakukan oleh guru matematika kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa selaku observer. Observasi 
dilakukan menggunakan pedoman observasi yang telah disediakan. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa pada 
pertemuan pertama adalah: 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan setting kelas untuk memulai pembelajaran 2 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
2 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  2 
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5 Guru menyampaikan apersepsi dengan tanya jawab. Menyangkut 
konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
 
 
3 
 
 
NO. Kegiatan Inti Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
3 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
3 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
3 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 3 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
= 39 x 100% 
                                                   56  
= 69,64% 
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Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan pertama adalah: 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
2 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
2 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
2 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 2 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
2 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
2 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
2 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
2 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
3 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
2 
62 
 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
   = 30 x 100% 
                                                      48  
   = 62,5% 
Peretemuan pertama, persentase aktivitas guru sebesar 69,64%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 60,41%. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan kedua adalah: 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 3 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
2 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  2 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan tanya jawab. Menyangkut 
konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
2 
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 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
3 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
3 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
3 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 3 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%)  = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
= 40 x 100% 
                                                   56  
= 71,42% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan kedua adalah: 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
2 
 
 
 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru 
2 
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NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 2 
5 Siswa dapat menguasai materi poal bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
3 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
3 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
2 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
2 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
3 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
  = 35 x 100% 
                                                     48  
  = 72,91% 
Peretemuan kedua, persentase aktivitas guru sebesar 71,42%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 72,91%. 
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Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan ketiga adalah : 
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 3 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
4 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  2 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan tanya jawab. Menyangkut 
konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. 
 
Kegiatan Inti Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
3 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
3 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
3 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 3 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
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Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
   Jumlah skor keseluruhan 
           = 42 x 100% 
                                                  56  
           = 75% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan ketiga adalah: 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
3 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
2 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
2 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 2 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
2) Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
2 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
2 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
2 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
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9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
2 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
3 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
      Jumlah skor keseluruhan 
   = 33x 100% 
                                                      48  
   = 68,75% 
Peretemuan ketiga, persentase aktivitas guru sebesar 75%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 68,75%. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan keempat adalah : 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 3 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
4 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  3 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan Tanya jawab. 
Menyangkut konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
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NO. 
 
Kegiatan Inti Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
4 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
3 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
3 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
3 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya (tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 3 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
         Jumlah skor keseluruhan 
           = 45 x 100% 
                                                  56  
           = 80,35% 
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Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan keempat adalah: 
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
4 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 4 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
2 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
2 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
2 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
2 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
3 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
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Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
      Jumlah skor keseluruhan 
   = 37x 100% 
                                                      48  
   = 77,08% 
Peretemuan keempat, persentase aktivitas guru sebesar 80,35%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 75%. 
Selanjutnya, jika persentase aktivitas siswa dan kinerja guru dari pertemuan 
pertama sampai pada pertemuan keempat dijumlahkan, maka diperoleh nilai rata-rata 
kinerja guru pada siklus I sebesar 74,10%, sedangkan persentase rata-rata aktivitas 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus I sebesar 70,31%. Presentase 
kinerja guru berada pada kategori baik, sedangkan rata-rata persentase aktivitas siswa 
berada pada kategori baik. 
2) Analisis Deskripsi Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, selama siklus I 
terdapat pada lampiran yang disajikan pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
Selatan pada Siklus I 
NO 
 
NAMA 
 
NILAI 
 
1 ABD. RAHMAN   63 
2 ABD. RAHMAN SALAM 60 
3 ARIS MUNANDAR 73 
4 ASRIANTI 63 
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5 ASRUL 83 
6 ASRULLAH 85 
7 ATIKA SARI 80 
8 DANDI 60 
9 FEBI RENI SUSANTI 63 
10 FIRMAN 80 
11 FITRIANI 75 
12 HARIANTI 73 
13 HASANUDDIN 73 
14 ASRIANTI 83 
15 ILHAM 75 
16 JUSMAN 70 
17 KARMA 65 
18 KARMILA, M. 83 
19 MUAMMAR 63 
20 MUH. ALWI 73 
21 MUH. ILHAM K. 80 
22 MUH. TASRI TOBO 65 
23 MUH. YUSUF 65 
24 MUSDALIFAH 70 
25 NUR PADILAH FIRDAUS 55 
26 NURAENI 67 
27 NURWAHIDAH, M. 67 
28 RUKMINI NUR INDASARI 53 
29 SALAHUDDIN R. 63 
30 SALMIA 60 
31 SALMIAH 67 
32 SURIANI 53 
33 SYAHRUL  63 
34 SYAHRUNI 60 
35 SYAMSIDAR 73 
36 U D I N 63 
37 WANDI 83 
38 ZULKIFLI 85 
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39 NURINDASARI 80 
40 NUR JULIA RAHMI 60 
41 PUTRI 63 
42 RISNAWATI 80 
43 SALDI 75 
44 SUAIB 73 
45 SUKARDENI 73 
46 SULFANDI SYAM 83 
47 EDI SETIAWAN 75 
48 ARYA SAPUTRA 65 
 
Berdasakan hasil tes siklus I siswa kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
Selatan  selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut analisis deskriptifnya: 
 = 
∑   
 
   
 
 = 
    
  
 = 70,04 
Tabel 4.10 
Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I 
 
Statistik Nilai Statistik Siklus I 
 
Jumlah Subyek 48 
Nilai Terendah 53 
Nilai Tertinggi 85 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada siklus I adalah 85, sedangkan skor minimum adalah 53. 
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a) Deskriptif Hasil Belajar Matematika pada siklus I 
Analisis statistik deskriptif media kartu pertanyaan dan kartu jawaban pada 
siklus I adalah sebagai berikut: 
 Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 85 - 53 
R =  32 
 Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 48 
K = 1 + (3,3 x 1,68) 
K = 1 + 5,54 
K = 6,54 (dibulatkan menjadi 7) 
 Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
 
 
  
P = 
  
 ,  
 
P = 4,89 (dibulatkan menjadi 5) 
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 Mean (X) 
x     = 
∑ fi xi
∑ fi
 
                = 
    
  
 
        = 70,04 
 Menghitung Varians (S2) 
       =
∑   (   −  )̅
  
   
  − 1
 
= 
    
  
 
= 81,91 
 Menghitung Standar Deviasi 
   =  
∑  (   −   )
  − 1
 
   =  
3850
48 − 1
 
   =  
3850
47
 
                    SD  = 9.05 
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Analisis statistik deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas IXc 
Bontonompo Selatan setelah dilakukan tes pada siklus I dapat dilihatpada tabel 
berikut berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika pada Siklus I 
 
Interval 
frekuensi 
(fi) 
nilai 
tengah (xi) 
fi.xi (xi-x)2 F (xi-x)2 
Presentase 
(%) 
53-57 3 55 165 225 675 6.25 
58-62 8 60 480 100 800 16.66666667 
63-67 14 65 910 25 350 29.16666667 
68-72 2 70 140 0 0 4.166666667 
73-77 11 75 825 25 275 22.91666667 
78-82 4 80 320 100 400 8.333333333 
83-87 6 85 510 225 1350 12.5 
Jumlah 48 490 3350 700 3850 100% 
 Sumber: Nilai hasil belajar matematika siswa kelas IXc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan 
 
Tabel distribusi dan presentasehasil belajar matematikadi atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi adalah 14 berada pada interval 63-67 dengan prsentase 
sebesar 29,16% sedangkan frekuensi terendah adalah 3 berada pada interval 53-57 
dengan presentase sebesar 6,25%. 
Jika hasil belajar  matematika siswa dikelaskan dalam kategori rendah, 
sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan tes siklus I 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Kategori Hasil Belajar Matematikapada Siklus I 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
x< (  −  1,0  ) 
 
(  −  1,0  )≤ x < (  + 1,0  ) 
 
(  + 1,0  ) ≤x 
x < 61,1 
 
61,1≤x<79 
 
79≤x 
8 
 
28 
 
12 
16,66% 
 
58,33% 
 
25% 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
Total 48 100%  
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa dengan 
presentase 16,66% berada pada kategori rendah, 28 siswa dengan presentase 58,33% 
berada pada kategori sedang dan 12 dengan presentase 25% berada pada kategori 
tinggi. Dari 48 orang siswa yang menjadi subjek penelitian tersebut adalah seluruh 
siswa yang hadir pada saat pemberian tes akhir siklus I. 
Tabel 4.13 
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
Selatan setelah Tes Siklus I 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-64 
65-100 
Tidak Tuntas 
Tuntas 
15 
33 
31,25% 
68,75% 
Jumlah 48 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa SMP Negeri 
2 Bontonompo selatan sebesar 31,25% atau 15 dari 48 siswa berasa pada kategori 
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tidak tuntas. Sedangkan 68,75% atau 33 dari 48 siswa mencapai kategori tuntas. Dari 
hasil tes evaluasi I dapat ditarik kesimpulan bahwa secara klasikal, siswa kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan belum mencapai ketuntasan belajar meskipun 
nilai rata-rata hasil tes siklus I cukup tinggi. Namun, belum mencapai standar 
persentase ketuntasan belajar yaitu 85% sehingga akan dilanjutkan ke siklus kedua. 
d. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I. Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui dengan jelas 
apakah tindakan kelas dalam hal ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match pada pembelajaran matematika telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada kelas XIc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 48 
siswa diperoleh bahwa terdapat 33 siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan yang 
telah ditetapkan dengan presentase 68,75% dan 15 siswa yang belum tuntas dengan 
persentase 31,25%. Sedangkan dari hasil observasi diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas guru pada siklus I sebesar 74,10% dan rata-rata persentase aktivitas siswa 
sebesar 70,31%. Hasil yang diperoleh dari data hasil belajar siswa, menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang, meskipun 
aktivitas guru sudah baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 
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Adapun temuan pada siklus I ini, hasil observasi guru menunjukkan bahwa: 
1) Guru belum mendalami sistematika pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match sehingga pelaksanaannya di kelas masih 
kurang terarah. 
2) Guru kurang mengamati peserta didik pada saat mengerjakan kartu yang 
berisi pertanyaan dan jawaban. 
3) Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru kurang memperhatikan 
peserta didik secara keseluruhan. 
4) Guru kurang membimbing peserta didik saat melakukan presentase 
kelompok. 
Sedangkan hasil observasi peserta didik ditemukan bahwa: 
1) Masih ada peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran, ada yang mengganggu teman dan bercerita. 
2) Pada saat presentase kelompok, masih ada peserta didik yang kurang aktif 
dan masih ada kelompok yang hasil pekerjaannya belum maksimal. 
Berdasarkan kesimpulan ini, maka peneliti melanjutkan kegiatan pada siklus 
II dengan menitik beratkan pada hal-hal berikut: 
a) Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. 
b) Lebih memotivasi siswa untuk selalu meningkatkan kemampuannya untuk 
belajar. 
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c) Lebih meningkatkan keterampilan dalam mengarahkan siswa ke langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
d) Meningkatkan penguasaan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
2. Penyajian Data Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II sama dengan kegiatan yang 
dilakukan pada siklus I yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan hasilyang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dari segi nilai hasil 
tes belajar siklus I, dan observasi terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan peserta 
didik, maka pada siklus II ini dilakukan proses perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya baik 
itu dari aspek peserta didik sendiri maupun dari aspek guru, peneliti bersama guru 
lebih memperhatikan hasil refleksi yang didapatkan disiklus I. Pada tahap 
perencanaan pada siklus ini yang perlu dilakukan adalah guru lebih mendalami 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, serta mendesain 
kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban yang lebih mengaktifkan peserta didik 
dan kerjasamanya pada saat proses pembelajaran. Guru melakukan pedamping pada 
tiap kelompok pada saat kerja kelompok. Sehingga diharapkan pada siklus II ini dapat 
meningkatkan hasil tes belajar peserta didik kelas IXc SMP  Negeri 2 Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa.  
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b. Pelaksanaan Siklus II  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan tindakan atau kegiatan 
perbaikan atas pelaksanaan tindakan siklus I dan guru berupaya untuk meningkatkan 
hasil tes belajar pada peserta didik kelas IXc SMP  Negeri 2 Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Hal-hal perlu ditingkatkan pada tahap pelaksanaan adalah guru 
sebaiknya lebih meningkatkan perhatian terhadap peserta didik secara keseluruhan 
baik pada saat proses pembelajaran maupun pada saat mengerjakan tugas. Tindakan 
pada siklus II untuk pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, 7 April 2016 dan 
pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 April 2016 yang diikuti oleh 48 peserta 
didik. Adapun langkah pelaksanaannya sesuai dengan langkah yang telah dibuat 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  yang diuraikan sebagai berikut:  
c. Hasil observasi  Siklus II 
Keberhasilan tindakan pada siklus II ini diamati selama proses pelaksanaan 
dan setelah tindakan pada siklus II. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan 
peserta didik dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus II. 
Berdasarkan data hasil observasi terhadap peserta didik kelas IXc sebagai 
subjek penelitian yang berjumlah 48 orang peserta didik pada pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan keenam adalah: 
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Tabel 4.14 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 2 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
3 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  3 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan Tanya jawab. 
Menyangkut konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
4 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
4 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
4 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 3 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan      
                                               = 46 x 100% 
                                                  56  
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                                               = 82,14% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan keenam adalah: 
Tabel 4.15 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
3 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
2 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 4 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
3 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
2 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
2 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
2 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
3 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
2 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 3 
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Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
  = 35 x 100% 
                                                      48  
  = 72,91% 
Peretemuan keenam, persentase aktivitas guru sebesar 82,14%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 72,91%. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan ketujuh adalah: 
Tabel 4.16 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 2 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
3 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  3 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan Tanya jawab. 
Menyangkut konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
4 
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9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
4 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
4 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 3 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 4 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
= 47x 100% 
                                                   56  
= 83,92% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan ketujuh adalah: 
Tabel 4.17 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
3 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
2 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 4 
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5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
2 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
3 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
3 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
3 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
3 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
3 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
  = 40 x 100% 
                                                     48  
  = 83,33% 
Peretemuan ketujuh, persentase aktivitas guru sebesar 83,92%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 83,33%. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan kedelapan  adalah : 
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Tabel 4.18 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 2 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
3 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  3 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan Tanya jawab. 
Menyangkut konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
4 
9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
4 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
4 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
3 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 4 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 4 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
           = 48x 100% 
                                                  56  
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                                               = 85,71% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan kedelapan adalah: 
Tabel 4.19 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
3 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 4 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
3 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
3 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
3 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
3 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
3 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
3 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
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Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
                          = 42x 100% 
                                                     48  
              = 87,5% 
Peretemuan kedelapan, persentase aktivitas guru sebesar 85,71%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 87,5%. 
Data hasil observasi kegiatan guru dalam model pembelajaran kooperatif  
Tipe Make A Match kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
pada pertemuan kesembilan adalah : 
Tabel 4.20 
Hasil Observasi Kegiatan Guru  
 
NO. Aspek yang diamati Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengabsen 4 
2 Guru mempersiapkan seting kelas untuk memulai pembelajaran 4 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
menyampaikan materi  
4 
4 Guru menyampaikan materi yaitu pola bilangan  3 
5 Guru menyampaikan apersepsi dengan Tanya jawab. 
Menyangkut konsep pola bilangan dan mempersiapkan medianya 
3 
NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
6 Guru menjelaskan materi menyangkut pola bilangan yang aka 
dipelajari  siswa 
3 
7 Guru melatih penguasan materi dengan memasangkan antara 
pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
8 Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian lainnya kartu jawaban  
4 
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9 Guru memberikan petunjuk diskusi untuk memikirkan jawaban 
atau soal dari kartu yang dipegang oleh siswa 
4 
10 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan 
kartu yang sudah didiskusikan  
4 
11 Guru dapat memberikan teguran apabila tidak dapat 
mencocokkan kartunya dengan kartu temannya(tidak dapat 
menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 
 
 
4 
 Kegiatan Penutup  
12 Guru menyampaikan kesimpulan tentang konsep yang diajarkan 4 
13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 4 
14 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Dalam memperoleh persentase aktivitas guru digunakan rumus: 
Persentase aktivitas guru (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
= 52x 100% 
                                                   56  
            = 92,85% 
Data hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan kesembilan adalah: 
Tabel 4.21 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik  
 
NO. Aspek yang diamati 
 
Skor 
 Kegiatan Pendahuluan  
 
1 Siswa memulai mengucapkan salam kepada Guru dan 
mendengarkan nama pada saat guru mengabsen  
4 
2 Siswa memberikan jawaban apabila ditanya oleh guru, 
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas menyangkut materi pola 
bilangan 
3 
3 Siswa mengerjakan atau mendiskusikan dengan teman 
kelompoknya apabila ada masalah, tidak ada solusinya 
ditemukan, siswa bertanya kepada guru  
3 
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NO. Kegiatan Inti 
 
Skor 
 Penyajian Materi  
4 Siswa dapat mengerti materi menyangkut pola bilangan 4 
5 Siswa dapat menguasai materi pola bilangan dengan 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban 
3 
 Kegiatan Kelompok  
5 Siswa menyiapkan kartu yang berisi konsep atau topik yang 
cocok untuk satu bagian kartu soal dan satu bagian lainnya kartu 
jawaban 
3 
6 Siswa mendiskusikan untuk memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang  
3 
7 Siswa harus mencapai waktu yang sudah ditetapkan oleh guru 
untuk mencari pasangan kartu yang sudah didiskusikan 
3 
8 Siswa yang dapat mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan benar  
 
3 
9 Siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran pola 
bilangan tersebut 
3 
 Kegiatan Penutup  
10 Siswa dapat mengomentari atau bertanya keapada guru apabila 
ada yang kurang jelas terhadap materi pola bilangan yang 
diajarkan oleh guru   
4 
11 Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran yang 
menyangkut materi pola bilangan 
4 
12 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup 4 
 
Persentase keaktifan siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
Jumlah skor keseluruhan 
              = 44x 100% 
                                                     48  
  = 91,66% 
Peretemuan kesembilan, persentase aktivitas guru sebesar 92,89%, sedangkan 
persentase aktivitas siswa sebesar 91,66%. Selanjutnya, jika persentase aktivitas 
siswa dan kinerja guru dari pertemuan keenam sampai pertemuan kesembilan 
dijumlahkan, maka diperoleh nilai rata-rata kinerja guru pada siklus II sebesar 
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86,15%, sedangkan persentase rata-rata aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada siklus II sebesar 83,85%. Presentase kinerja guru berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan rata-rata persentase aktivitas siswa berada pada 
kategori sangat tinggi. Jadi, pada siklus II terdapat peningkatan kinerja guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Selain itu dari catatan lapangan diperoleh bahwa proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan RPP, penguasaan terhadap keadaan kelas juga sudah bagus dan 
penguasaan materi jauh lebih baik. 
3) Analisis Deskripsi Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, selama siklus I 
terdapat pada lampiran yang disajikan pada tabel 4.22  berikut ini: 
Tabel 4.22 
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
Selatan pada Siklus I 
 
NO NAMA NILAI 
1 ABD. RAHMAN   78 
2 ABD. RAHMAN SALAM 75 
3 ARIS MUNANDAR 78 
4 ASRIANTI 80 
5 ASRUL 80 
6 ASRULLAH 75 
7 ATIKA SARI 80 
8 DANDI 75 
9 FEBI RENI SUSANTI 75 
10 FIRMAN 80 
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11 FITRIANI 80 
12 HARIANTI 76 
13 HASANUDDIN 80 
14 ASRIANTI 95 
15 ILHAM 75 
16 JUSMAN 75 
17 KARMA 60 
18 KARMILA, M. 85 
19 MUAMMAR 75 
20 MUH. ALWI 77 
21 MUH. ILHAM K. 75 
22 MUH. TASRI TOBO 95 
23 MUH. YUSUF 83 
24 MUSDALIFAH 75 
25 NUR PADILAH FIRDAUS 90 
26 NURAENI 70 
27 NURWAHIDAH, M. 75 
28 RUKMINI NUR INDASARI 59 
29 SALAHUDDIN R. 80 
30 SALMIA 75 
31 SALMIAH 70 
32 SURIANI 63 
33 SYAHRUL  78 
34 SYAHRUNI 75 
35 SYAMSIDAR 78 
36 U D I N 80 
37 WANDI 80 
38 ZULKIFLI 75 
39 NURINDASARI 80 
40 NUR JULIA RAHMI 75 
41 PUTRI 75 
42 RISNAWATI 80 
43 SALDI 80 
44 SUAIB 76 
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45 SUKARDENI 80 
46 SULFANDI SYAM 95 
47 EDI SETIAWAN 75 
48 ARYA SAPUTRA 75 
 
Berdasakan hasil tes siklus II siswa kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut analisis deskriptifnya: 
 = 
∑   
 
   
 
 = 
    
  
 = 77,52 
Tabel 4.23 
Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II 
 
Statistik Nilai Statistik Siklus II 
 
Jumlah Subyek 48 
Nilai Terendah 59 
Nilai Tertinggi 95 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada siklus I adalah 95, sedangkan skor minimum adalah 60. 
a) Deskriptif Hasil Belajar Matematika pada siklus II 
 Analisis statistik deskriptif media pembelajaran pohon matematika pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 
 Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 95 - 59 
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R =  36 
 Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 48 
K = 1 + (3,3 x 1,68) 
K = 1 + 5,54 
K = 6,54  (dibulatkan menjadi 7) 
 Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
 
 
  
P = 
  
 ,  
 
P = 5,50 (dibulatkan menjadi 6) 
 
 Mean (X) 
x     = 
∑ fi xi
∑ fi
 
    = 
    
  
 
    = 77,52 
 Menghitung Varians (S2) 
       =
∑   (   −  )̅
  
   
  − 1
 
= 
    ,  
  
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= 60,03 
 Menghitung Standar Deviasi 
         =  
∑  (   −   )
  − 1
 
   =  
2868,77
48 − 1
 
   =  
2868,77
47
 
                SD  = 7,81  
Analisis statistik deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas IXc setelah 
dilakukan tes pada siklus I dapat dilihatpada tabel berikut berikut: 
Tabel 4.24 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika pada Siklus II 
 
Interval 
frekuensi 
(fi) 
nilai 
tengah (xi) 
fi.xi (xi-x)2 F (xi-x)2 
Presentase 
(%) 
59-64 3 61.5 184.5 256.66 770.00 6.25 
65-70 2 67.5 135 100.41 200.83 4.16 
71-76 19 73.5 1396.5 16.16 307.17 39.58 
77-82 18 79.5 1431 3.91 70.50 37.5 
83-88 2 85.5 171 63.66 127.33 4.16 
89-94 1 91.5 91.5 195.41 195.41 2.08 
95-100 3 97.5 292.5 399.16 1197.50 6.25 
Jumlah 48 556.5 3702 1035.41 2868.77 100% 
 Sumber: Nilai hasil belajar matematika siswa kelas IXc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan 
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Tabel distribusi dan presentase hasil belajar matematikadi atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi adalah 19 berada pada interval 71-76 dengan prsentase 
sebesar 39,58% sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 89-94 
dengan presentase sebesar 2,08%. 
Jika hasil belajar  matematika siswa dikelaskan dalam kategori rendah, 
sedang, tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan tes siklus II 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.25 
Kategori Hasil Belajar Matematikapada Siklus II 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
x< (  −  1,0  ) 
 
(  −  1,0  )≤ x < (  + 1,0  ) 
 
(  + 1,0  ) ≤x 
x < 70,48 
 
70,48≤x<84 
 
84≤x 
3 
 
40 
 
5 
6,25% 
 
83,33% 
 
10,41% 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
Total 48 100%  
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa dengan 
presentase 6,25% berada pada kategori rendah, 40 siswa dengan presentase 83,33% 
berada pada kategori sedang dan 5 dengan presentase 10,41% berada pada kategori 
tinggi. Dari 48 orang siswa yang menjadi subjek penelitian tersebut adalah seluruh 
siswa yang hadir pada saat pemberian tes akhir siklus II. 
Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar siswapada 
tes akhir siklus I, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat dilihat pada tabel. 4.26 
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Tabel 4.26 
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo 
Selatan pada Siklus II 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-64 
65-100 
Tidak Tuntas 
Tuntas 
3 
45 
6,25% 
93,75% 
Jumlah 48 100% 
Tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan sebesar 6,25% atau 3 dari 48 siswa berada pada kategori tidak 
tuntas. Sedangkan 93,75% atau dari 45 dari 48 siswa mencapai kategori tuntas. Dari 
hasil tes evaluasi I dapat ditarik kesimpulan bahwa secara klasikal, siswa kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan telah mencapai ketuntasan belajar dapat dilihat 
dari nilai rata-rata hasil tes akhir siklus II lebih tinggi dari nilai tes akhir silkus II, 
yakni dari nilai rata-rata 70,04 naik menjadi 77,52 sehingga dari hasil tes ini 
menujukkan bahwa secara individu dan secara klasikal penerapan model 
pembelajaran kooperatif  Tipe Make A Match.  
4)  Refleksi Siklus II 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 48 
siswa diperoleh bahwa terdapat 45 siswa sudah mencapai nilai ketuntasan yang telah 
ditetapkan dengan persentase 93,75%  dan terdapat 3 siswa yang belum tuntas, 
dengan persentase 6,25%. Sedangkan dari hasil observasi diperoleh rata-rata 
persentasi kinerja guru pada siklus II sebesar 86,15% dan rata-rata persentasi aktivitas 
siswa sebesar 83,85%. Hasil yang diperoleh ini juga sudah mencapai indikator 
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keberhasilan yang telah ditetapkan.Hal ini terlihat dari tercapainya ketuntasan belajar 
siswa 70% dan terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II. 
Hal ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah 
tercapai karena menurut ketentuan kriteria ketuntasan minimal di SMP Negeri 2  
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 70 dari skor ideal dan proses pembelajaran dinyatakan 
berhasil jika persentase ketuntasan secara klasikal mencapai 85% dari jumlah siswa 
yang telah tuntas belajar sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus 
berikutnya karena peneliti sudah merasa puas dengan nilai yang telah diperoleh siswa 
kelas IXc SMP Negeri 2  Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.  
Dengan demikian penerapan model  pembelajaran kooperatif Tipe Make A 
Match matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Adapun hal dan pengalaman 
penting yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah partisispasi aktif siswa 
selama proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap seberapa banyak materi 
yang dapat mereka pahami dan proses pembelajaran tersebut. Jika siswa dilibatkan 
langsung dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajaran akan sangat 
menyenangkan dan tentu saja akan mampu menunjang hasil belajar siswa. Inilah 
keunggulan utama yang dimiliki oleh model pembelajaran Make A Match yang 
diterapkan oleh peneliti. 
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B. Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match di kelas IX SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.  
1.  Siklus I 
Pada siklus I ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata siswa SMP 
Negeri 2 Bontonompo Selatan  Kabupaten Gowa sebesar 70,04 dan secara klasikal 
ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh sebesar 68,75% dengan jumlah frekuensi 
sebanyak 33 orang dari 48 jumlah siswa yang hadir dikategorikan tuntas dan 31,25% 
dengan jumlah frekuensi 15 orang dari 48  jumlah siswa dikategorikan belum tuntas. 
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara maksimal 
belum tercapai, walaupun secara individu, skor rata-rata nilai hasil tes diatas skor 
standar. 
Hal ini disebabkan masih ada beberapa siswa yang belum mampu menerapkan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match matematika secara maksimal 
khususnya dalam hal prosedur dan hal-hal yang tidak boleh dilanggar. Implikasi dari 
hal tersebut tentunya akan berdampak pada rendahnya  keaktifan siswa dalam 
memberikan perhatian pada materi yang dijelaskan oleh guru pada saat pembelajaran, 
dan ditambah lagi oleh faktor psikologi siswa yang masih malu dan takut untuk 
bertanya, padahal jika diajukan soal masih ada saja yang tidak mengerti. Kemudian di 
dalam pembentukan kelompok masih ada saja siswa yang menganggu kelompok lain 
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serta masih kurangnya kerjasama di dalam wadah kelompok yang telah dibentuk 
untuk bekerjasama mencari solusi dari soal atau masalah yang diajukan oleh guru.  
2.  Siklus II 
Pada siklus II  ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata siswa kelas IXc 
SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa sebesar 77,52 dan secara 
klasikal persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas IXc SMP Negeri 2 
Bontonompo Selatan mencapai 90,625% dengan jumlah frekuensi 45 orang dari 48 
siswa yang hadir dikatakan tuntas dan 93,375% dengan jumlah frekuensi 3 orang dari 
48  jumlah siswa dikategorikan belum tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa 
penerapan model  pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match  pada siklus II ini 
tepat sasaran.  
Keberhasilan penerapan model  pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match   
terlihat pada saat proses pembelajaran siswa sudah sangat memiliki perhatian yang 
besar ketika guru menjelaskan materi. Ini terbukti dengan semakin bersemangatnya 
siswa untuk mecari solusi ketika diberikan sebuah soal atau masalah. Siswa juga 
sudah mulai berani bertanya dan mengkritik  ketika ada hal-hal yang kurang dipahami 
dan apabila jawaban yang disampaikan temannya kurang tepat. Hal-hal tersebut telah 
membuktikan bahwa penerapan media model  pembelajaran kooperatif Tipe Make A 
Match telah menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dan kondusif serta 
memberikan nuansa yang berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. 
Penerapan model  pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match  merupakan 
model pembelajaran matematika berupa kartu yang berisi pertanyaan dan kartu untuk 
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jawaban yang dicocokkan jawabannya yang tepat juga lebih detail pokok bahasan 
dari submateri.  
Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini 
adalah: 
a. Penelitian yang dilakukan Nurliyana dengan judul Perbandingan Model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (Crh) Dan Model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII Smp Negeri 26 Makassar. Hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 26 Makassar lebih  tinggi setelah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada kelas eksperimen2 dengan rata-
rata hasil belajar sebesar 66,37 dibandingkan dengan sebelum penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebesar 45,27.  
b. Penelitian yang dilakukan Irfan dengan judul Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar 
materi segitiga pada siswa kelas VII-D SMP Islam Gandusari Trenggalek.Dapat 
meningkat dengan menggunakan materi bangun datar segitiga diajarkan pada 
kelas VII SMP / MTs pada semester genap. Dalam materi ini nantinya diharapkan 
siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis segitiga, menghitung sudut dalam dan 
sudut luar segitiga dan siswa mampu menghitung luas dan kelilingnya. 
Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siklus II ini efektif dan berhasil. 
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Dengan hasil tes ini pula memperkuat deskripsi dari hasil tes siklus I. Situasi Aktifitas 
pembelajaran pada siklus II ini hampir sama yan terjadi pada siklus I. Situasi aktifitas 
pembelajaran pada siklus II menujukkan adanya dorongan semangat belajar yang 
tinggi pada diri siswa. Hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan, siswa dengan 
seksama memperhatikan apa yang dijelaskan oleh gurunya. Atensi siswa juga sangat 
tinggi ketika diminta mencari solusi dari sebuah soal yang diajukan oleh gurunya. 
Peneliti menilai bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match telah 
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan kondusif yang kuat dalam pembelajaran 
yang membuat siswa semakin bersemangat untuk bisa unggul dari siswa lainnya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  dalam pembelajaran 
matematika pada peserta didik kelas IXc SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik  pada  mata  pelajaran  matematika. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada siklus I ini diperoleh aktivitas dari hasil belajar  melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan nilai rata-rata, 
dan hasil belajar peserta  didik SMP Negeri 2 Bontonompo Selalatan 
sebesar 70,04% dan klasikal ketuntasan hasil belajar peserta didik 
diperoleh sebesar 68,75%dengan jumlah frekuensi sebanyak 33 orang dari 
48 jumlah peserta didik yang hadir dikategorikan tuntas  dan 31,25% 
dengan jumlah frekuensi 15 orang  dari 48 jumlah siswa yang belum 
tuntas. Karena dinyatakan bahwa ketuntasan  belajar siswa secara 
maksimal belum tercapai.  
2. Pada siklus II ini diperoleh aktivitas dari hasil belajar  melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan nilai rata-rata, 
dan hasil belajar peserta  didik SMP Negeri 2 Bontonompo Selalatan 
sebesar 77,52% dan klasikal ketuntasan hasil belajar peserta didik 
diperoleh sebesar 90,625%dengan jumlah frekuensi sebanyak 45 orang 
dari 48 jumlah peserta didik yang hadir dikategorikan tuntas  dan 
mencapai 93,375% dengan jumlah frekuensi 3 orang  dari 48 jumlah siswa 
yang belum tuntas. Karena dinyatakan bahwa ketuntasan  belajar siswa 
secara maksimal belum tercapai. Pada siklus II ini tepat sasaran mencapai 
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keberhasilan dengan menggunakan penerapan  model model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match.  
3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat penulis 
kemukakan diantaranya sebagai berikut: 
a. Bagi guru SMP, agar menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dalam aktivitas pembelajaran kooperatif tipe matematika sebagai salah 
satu alternatif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik, 
tidak ada salahnya memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match sebagai alternatif solusi dalam perbaikan pembelajaran kooperatif tipe 
serta memotifasi diri untuk selalu berbuat yang terbaik. 
b. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran kooperatif tipe 
ini, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi lain. Karena model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match tidak hanya cocok untuk mata 
pelajaran matematika namun mata pelajaran lain juga dapat digunakan. 
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